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4. Objek penelitian

Objek penelitian ini adalah pembuatan biosorben berbasis sekam padi untuk

menurunkan kesadahan khususnya Ca dengan mengkaiji hal-hal berikut:

1. pembuatan biosorben menggunakan sekam padi dengan penambahan sodium

sulfat berbagai konsentrasi.

2. penguijian terhadap keefektifan biosorben untuk menurunkan kesadahan (Ca)

dengan waktu adsorpsi bervariasi.

3. kajian awal untuk evaluasi kelayakan aplikasi pemanfaatan biosorben hasil

penelitian terkait penentuan kapasitas adsorpsi dan kebutuhan dosis biosorben

menggunakan pendekatan Langmuir dan Freundlich.
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RINGKASAN

Kesadahan merupakan salah satu parameter dalam penentuan kualitas
perairan/limbah cair. Air sadah dengan konsentrasi tinggi dapat mengakibatkan air
menjadi keruh dan dapat menimbulkan kerak pada dasar ketel. Beberapa metode telah
dilakukan untuk menghilangkan kesadahan dalam airllimbah cair, diantaranya adalah
pemanasan, penambahan bahan kimia (kalsium hidroksida, larutan karbonat), reverse
osmosis, penggunaan asam-asam organik, penggunaan penukar ion, penggunaan
zeolit, dll. Namun berbagai metode tersebut masih memiliki beberapa kelemahan,
diantaranya tidak ekonomis dan penggunaan bahan kimia yang tidak ramah
lingkungan. Salah satu alternatif yang saat ini masih terus dikembangkan adalah
pembuatan adsorben yang ramah lingkungan berbasis limbah pertanian. Pada
penelitian ini akan diupayakan adsorben berbasis sekam padi tanpa proses
karbonisasi, yaitu dengan penambahan sodium sulfat dengan berbagai variasi
konsentrasi pelarut dan waktu adsorbsi. Selanjutnya akan dilakukan kajian awal untuk
evaluasi kelayakan aplikasi pemanfaatan adsorben hasil penelitian terkait penentuan
kapasitas adsorpsi dan kebutuhan dosis adsorben menggunakan pendekatan
Langmuir dan Freundlich. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa penurunan
konsentrasi kesadahan (Ca) paling baik adalah sebesar 36.17% yang terjadi pada
konsentrasi Na2SO4 0.5 M dengan waktu adsorpsi 1-2 jam. Proses adsorpsi Ca oleh
biosorben sekam padi memenuhi persamaan isoterm adsorpsi Langmuir dan
Freundlich dengan kapasitas adsorpsi maksimum biosorben sekam padi terhadap
penyerapan Ca adalah sebesar 50,25 mg/gram.

Kata kunci: biosorben, sekam padi, kesadahan, Langmuir, Freundlich



SUMMARY

Hardness is one parameter in determining the quality of the water/wastewater. Hard
water with high concentrations can lead to water becomes cloudy and can cause the
crust at the bottom of the kettle. Several methods have been performed to remove
hardness in water/wastewater, such as heating, addition of chemicals (calcium
hydroxide, carbonate solution), reverse osmosis, the use of organic acids, the use of
ion exchange, the use of zeolite, etc. However, these methods still have some
weaknesses, including uneconomical and use of chemicals that are not
environmentally friendly. One of the alternatives is currently still being developed is
environmentally friendly manufacture of adsorbent-based agricultural waste. This
research will be pursued based on rice husk adsorbent without carbonization process,
ie with the addition of sodium sulfate with various concentrations of solvent and
adsorption time. Next will be the initial study to evaluate the feasibility of application of
research results related to the utilization of adsorbent determination of adsorption
capacity and adsorbent dosage needs using Langmuir and Freundlich approach. The
results obtained showed that the decrease in the concentration of hardness (Ca) is best
at 36.17%, which occurred at a concentration of 0.5 M Na>SO4 with 1-2 hour adsorption
time. Ca adsorption process by biosorbent rice husk meet Langmuir equation and
Freundlich adsorption isotherms with maximum adsorption capacity biosorbent rice
husks on Ca absorption is equal to 50.25 mg/q.

Key words: biosorbent, rice husk, hardness, Langmuir, Freundlich



BAB Vi
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat dibuat beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. Penurunan konsentrasi kesadahan (Ca) paling baik adalah sebesar 36.17% yang
terjadi pada konsentrasi Na2S04 0.5 M dengan waktu adsorpsi 1-2 jam.

2. Proses adsorpsi Ca oleh biosorben sekam padi memenuhi persamaan isoterm
adsorpsi Langmuir dan Freundlich.

3. Kapasitas adsorpsi maksimum biosorben sekam padi terhadap penyerapan Ca
adalah sebesar 50,25 mg/gram.

6.2. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dan memperhatikan kondisi penelitian, maka

diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Melakukan uji coba dengan menurunkan konsentrasi Na2SO4 untuk memperoleh
penurunan Ca yang maksimal.

Melakukan aplikasi biosorben sekam padi untuk proses adsorpsi senyawa lain
berdasarkan gugus fungsi yang teridentifikasi melalui uji FTIR.

Melakukan uji biosorben sekam padi untuk proses adsorpsi menggunakan piranti

yang berbeda, misalnya dengan fix bed atau fluidized bed.
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